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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Menganalisis kontribusi produksi komoditas 

durian tiap kecamatan di Kabupaten Kulon Progo, (2) Menganalisis daerah basis 

komoditas durian di Kabupaten Kulon Progo, (3) Menganalisis trend produksi 

komoditas durian di Kabupaten Kulon Progo, (4) Membuat peta daerah potensial 

komoditas durian di Kabupaten Kulon Progo. Metode penelitian yang digunakan 

adalah penelitian kuantitatif. Jenis data yang digunakan pada penelitian  adalah data 

sekunder berupa data produksi durian dan produksi komoditas pada subsektor 

hortikultura per kecamatan di Kabupaten Kulon Progo tahun 2018-2022. Metode 

pengambilan data pada penelitian adalah studi dokumenter. Teknik analisis yang 

digunakan adalah analisis kontribusi, Analisis Location Quotient (LQ), Analisis 

trend, dan mapping dengan menggunakan pendekatan SIG. Hasil penelitian ini 

menunjukkan: (1). Kontribusi produksi komoditas durian tertinggi berada pada 

Kecamatan Kalibawang sebesar 54,39% dengan rata rata produksi sebanyak 

2.573,5 ton/tahun, Sedangkan daerah dengan kontribusi produksi komoditas durian 

terendah berada pada Kecamatan Wates sebesar 0,09% dengan tingkat produksi 

sebanyak 4,4 ton/tahun. (2). Komoditas basis durian berada pada Kecamatan 

Kalibawang, Kecamatan Kokap, dan Kecamatan Samigaluh. Selain tiga daerah 

tersebut, komoditas durian merupakan komoditas non basis. (3). Trend produksi 

komoditas durian di Kabupaten Kulon Progo mengalami penurunan pada tahun 

2023-2032. (4). Kecamatan Kalibawang merupakan daerah potensial 

pengembangan komoditas durian. 
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ABSTRACT 

 

The research was aimed to (1) Analyze the contribution of durian commodities 

every sub-district to the horticultural subsector in Kulon Progo Regency, (2) 

Analyze durian commodities as a base commodity in Kulon Progo Regency, (3) 

Analyze the trend of durian commodity production in Kulon Progo Regency, (4) 

Make a map of the distribution of durian commodities per sub-district in Kulon 

Progo Regency. The research method used was quantitative research. The type of 

data used in the research is secondary data in the form of durian production data 

and commodity production in the horticultural sub-sector per sub-district in Kulon 

Progo Regency in 2018-2022. The data collection method in the research was 

documentary study. The analysis techniques used were contribution analysis, 

Location Quotient (LQ) analysis, trend analysis, and mapping used a GIS 

approach. The results of this research concluded: (1). Kalibawang District was an 

area with the highest level of durian commodity production in Kulon Progo 

Regency with an average production of 2,573.46 tons / year and a contribution of 

54.39%. (2). Durian base commodities were in Kalibawang District, Kokap 

District, and Samigaluh District. In addition to these three areas, durian 

commodities were non-base commodities. (3). The trend of durian commodity 

production in Kulon Progo Regency in the next ten years has decreased. (4). 

Kalibawang District was a potential area of durian commodity development. 
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